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UJI DAYA HAMBAT DAUN SENGGANI (Melastoma malabathricum L.)
TERHADAP Trichophyton mentagrophytees DAN Candida albicans1

[ Inhibition Potential of Melastoma malabathricum L.) Leaves Against
Trichophyton mentagrophytees and Candida albicans]

Djaenudin Gholib
Balai Besar Penelitian Veteriner

Jalan RE Martadinata 30, Bogor

ABSTRACT
The in vitro study of" inhibition effect of senggani leaves (Melastoma malabathricum L.) ethanol extract on Trichophyton
mentagrophytees and Candida albicans was conducted by diffusion and dilution method. The extract was diluted into 5%, 10%,
15% and 20% for diffusion test, and 1%, 2%, 3%, 4% and 5% for dilution test on T. mentagrophytees, and 2%, 4%, 6%, 8%, and
10% on C. albicans. The results showed that the extract inhibited fungal growth. Agar diffusion test (agar wheel) was observed by
diameter of inhibition zone around the wheel. At 20% extract dilution, the diameter mean was estimated 30 mm on T. mentagrophytees,
and 21 mm on C. albicans. In dilution test, the result showed Minimal Inhibition Concentration (MIC) of the extract was 3% on
T. mentagrophytees, and 6% on C. albicans. It is concluded that the extract effect of inhibition on T. mentagrophytees is greater
than that on C. albicans.

Kata kunci: Senggani, Melastoma malabathricum, daya hambat, tanaman obat, Trichophyton mentagrophytees, Candida albicans,

ekstrak etanol, difusi, pengenceran.

PENDAHULUAN
Pembudidayaan tanaman obat seiring dengan

pengembangan penelitiannya untuk digunakan dalam
penanggulangan berbagai penyakit. Penelitian tanaman
yang dapat berperan sebagai anti mikroba untuk
mengobati penyakit infeksi oleh mikroba patogen
penting sekali dikembangkan. Salah satu agen penyakit
yang mengganggu kesehatan baik pada manusia
maupun hewan, adalahjenisjamur, atau disebut sebagai
cendawan renik. Jamur dibagi menjadi jenis kapang,
ditandai dengan adanya hifa sejati, bersel banyak,
bersepta, berstruktur alat reproduksi untuk sporulasi,
alat seksual atau tidak berseksual. Koloni dicirikan
dengan bentuk seperti kapas, lcnggar atau padat. Jenis
ragi (yeast), bersel satu, berhifa semu, sporulasi dengan
pembentukkan tunas, dicirikan dengan koloni bentuk
halus, lunak, licin dan basah (Lodder, 1970).

Di antara penyakit yang penting dan
ditimbulkan oleh jenis jamur adalah dermatofitosis
(ringworm); penyebabnya adalah kapang dermatofit,
yaitu Trichophyton, Microsporum dan
Epidermophyton, yang menyerang jaringan kulit,
rambut atau kuku, karena jamur ini menggunakan zat
keratin yang terkandung di dalamnya. Kandidiasis
merupakan infeksi oleh jenis ragi, yaitu Candida.

Penyakit ini menyerang permukaan tubuh, seperti kulit
dan selaput lendir, dan infeksi sistemik ke dalam organ
tubuh (Jungerman dan Schwartzman, 1972; Ainsworth
dan Austwick, 1973; Beneke dan Rogers, 1980). Kedua
jenis penyakit ini menyerang hewan dan manusia
(zoonosis). Dermatofitosis dikenal juga dengan nama
penyakit kurap.

Penyakit yang disebabkan oleh Candida

contohnya adalah keputihan pada wanita, dan
sariawan pada bayi. Pada hewan, contohnya adalah
ayam, dapat menderita radang tembolok (crop), dan
sapi perah bisa mengalami mastitis (peradangan kelenjar
susu).

Obat-obat antifungal (antijamur) sintetik secara
komersil telah dikenal dan diandalkan dalam
penanggulangan penyakit. Di antara obat-obat sintetik
antifungal adalah amfoterisin, griseofulvin, nistatin dan
ketokonazol. Tetapi obat-obat sintetik menimbulkan
efek samping yang serius dan perlu pengawasan dokter,
selain harganya mahal. Maka orang mulai mencoba
menggunakan obat-obat tradisional dari tumbuhan
herbal yang merupakan sumber kekayaan alam dalam
negeri dan layak untuk digali.

Salah satu jenis tumbuhan ini adalah daun
senggani (Melastoma malabathricum L.). Nama

'Diterima: 29 April 2009 Disetujui: 23 Juni 2009
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senggani (Jawa), di daerah Sunda, dinamakan
harendong, sedangkan di Malaysia disebut senduduk.
Tumbuhan ini (Foto 1), termasuk famili/suku
Melastomataceae, genus/marga Melastoma tumbuh
liar pada tempat yang cukup sinar matahari, seperti
lereng gunung, semak belukar, lapangan yang tidak
terlalu gersang. Bia'sanya ditemukan sampai pada
ketinggian 1650 m dpi. Senggani telah digunakan dalam
pengobatan untuk luka dan borok, diare, disentri dan
juga penanggulangan hipertensi (digunakan selurah
bagian tumbuhan), sakit gigi, kumur-kumur (akarnya).
Daun muda dapat dimakan sebagai lalapan, atau
direbus untuk pengobatan rematik, radang sendi
(arthritis) dan untuk relaksasi pada kaki. Selain itu daun,
buah, biji dan akar dapat digunakan untuk penetral
racun, dengan direbus dan diminum airnya. Daunnya
berguna dalam peternakan ulat sutera sebagai bahan
makanan. Daging buah (pulp) sekeliling biji dapat
dimakan, bijinya untuk pewarna hitam, dan akarnya
untuk pewarna pink.

Dalam tulisan ini dilaporkan pengujian ekstrak
etanol M. malabathricum terhadap pertumbuhan
koloni kapang Trichophyton mentagrophytees,
sebagai agen penyebab penyakit kurap (ringworm) dan
ragi Candida albicans, penyebab penyakit kandidiasis
dengan cara in vitro metoda difusi agar dan dilusi

, 1996; Boyd, 1995).

BAHAN DAN METODA
Ekstrak tumbuhan dengan pelarut etanol dibuat

di Balai Besar Penelitian Rempah dan Obat Tanaman
(Balittro), Bogor. Jamur uji berasal dari koleksi isolat
Balitvet Culture Collection (BCC)-Balai Besar Penelitian
Veteriner (Balitvet), Bogor. Daun muda sebanyak 5 kg.
disortasi basah, dicuci bersih, dikeringkan di udara
terbuka terlindung dari cahaya matahari langsung, dan
disortasi kering. Lalu digiling untuk dijadikan serbuk
dan diayak dengan mesh 60, dan diperoleh 1 kg serbuk.
Ekstraksi dilakukan dengan mencampur serbuk daun
ditambah etanol 96% (1 kg daun + 5 liter etanol), lalu
diamkan semalam. Cairan jernih disaring dan ditampung
ke dalam botol. Ampasnya ditambah lagi dengan etanol
96% (perbandingan 1 : 2). Cairan jernih diperlakukan
sama seperti yang pertama, lalu keduanya disatukan.
Cairan tersebut dikeringkan dengan alat evaporator
pada suhu 50°C dalam kondisi vakum, sehingga etanol
menguap. Untuk pengujian dengan metoda difusi agar.
ekstrakujidiencerkanmenjadi5%, 10%, 15%dan20%;
untuk pengujian dengan metoda dilusi terhadap
kapang T. mentagrophytees ekstrak diencerkan menjadi
1%, 2%, 3%, 4% dan 5%. Terhadap C. albicans ekstrak
diencerkan menjadi 2%, 4%, 6%, 8% dan 10%. Pada uji
difusi agar, jamur uji dibiakkan dengan cara goresan di
permukaan media Sabouraud Dextrose Agar (SDA)

Foto 1. Tumbuhan daun senggani {Melastoma malabathricum L.)
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secara merata dalam cawan petri. Lalu dibuat lubang
sumuran dengan menggunakan pipet pasteur. Tiap
enceran ekstrak diteteskan ke lubang sumuran sampai
rata dengan permukaan media. Inkubasikan di dalam
inkubator pada temperatur 37°C. Hasilnya diperiksa
dengan melihat adanya zona hambat di sekitar lubang.
Pada uji dilusi, tiap enceran sebanyak 1 ml masing-
masing dituangkan ke dalam cawan petri steril
bersamaan dengan 1 ml larutan suspensi jamur uji yang
diencerkan (10-3). Media SDA cair (temperatur 45°C)
dituangkan ke masing-masing cawan petri. Inkubasi
pada temperatur 37°C. Hasilnya diperiksa dengan
melihat populasi koloni jamur yang tumbuh. Enceran
ekstrak yang tidak menunjukkan pertumbuhan koloni
merupakan nilai Konsentrasi Hambat Minimal (KHM).
Pengujian dilakukan dengan 3 kali ulangan.

HASIL

Hasil dari pengekstrakan daun dengan etanol
96%, diperoleh ekstrak kental sebanyak 62,8 gram. Pada
uji difusi agar hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak uji

dapat menghambat pertumbuhan jamur dengan ukuran
rata-rata zona hambat terhadap T. mentagrophytees

pada konsentrasi 20% adalah 30 mm, dan terhadap C.

albicans, 21 mm. Pada uji dilusi terjadi penghambatan
pertumbuhan koloni jamur dengan tidak ada
pertumbuhan koloni pada biakan dengan enceran
ekstrak 3% untuk T. mentagrophytees, dan 6% untuk
C. albicans (Tabel 1 dan 2; Foto 1 dan Foto 2). Tampak
bahwa efek daya hambat ekstrak uj i lebih besar terhadap
T. mentagrophytees dibandingkan dengan pada C.

albicans, dengan nilai konsentrasi hambat minimal
(KHM) masing-masing 3% terhadap T.

mentagrophytees dan 6% terhadap C. albicans.
Analisa fitokimia dari ekstrak hasilnya menunjukkan
adanya unsur alkaloid, saponin, tanin, fenolik,
flavonoid, triterpenoid, steroid dan glikosida.

PEMBAHASAN

Sifat ekstrak tumbuhan yang dapat
menimbulkan efek daya hambat terhadap pertumbuhan
mikroorganisme, karena senyawa komponen aktif yang

Tabel 1. Hasil uji difusi ekstrak dengan T. mentagrophytees dan C. albicans

Jamur Uji

Trichophyton
mentagrophytes

Candida albicans

Ulangan

1
2
3

Rata-rata
1
2
3

Rata-rata

Diameter Daerah Hambat Pertumbuhan (DDH) Jamur (mm)
5%
18
18
15
17
18
15
10

14,3

10%
23
21
20

21,3
20
18
11

16,3

15%
25
26
23

24,6
23
20
12

18,3

20%
30
35
25
30
25
25
14

21,3

Tabel 2. Hasil uji dilusi ekstrak dengan T. mentagrophytees dan C. albicans

Jamur Uji

Trichophyton
mentagrophytes

Candida
albicans

Ulangan

1
2
3
Rata-rata
Ulangan
1
2
3
Rata-rata

Kontrol

792
800
792

794,67
Kontrol

Tdd
Tdd
Tdd
Tdd

Konsentrasi Ekstrak

1%
720
744
762
742
2%
Tdd
Tdd
Tdd
Tdd

2%
512
505
200

405,6
4%
Tdd
Tdd
Tdd
Tdd

3%
-
-
-
-

6%
-
-
-
-

4%
-
-
-
-

8%
-
-
-
-

5%
-
-
-
-

10%
-
-
-
-
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Foto 1. Zona hambat dari berbagai konsentrasi ekstrak terhadap koloni T. mentagrophytees. Foto 2. Zona
hambat dari berbagai konsentrasi ekstrak terhadap C. albicans.

terkandung di dalamnya. Khasiat antijamur dilaporkan
karena adanya saponin dan flavonoid (Gandahusada
et al., 2002; Kusuma dan Zaky, 2006). Menurut
Aniszewki (2007), alkaloid merupakan senyawa yang
memiliki aktivitas antimikroba, yaitu menghambat
esterase dan juga DNA dan RNA polimerase, juga
menghambat respirasi sel dan berperan dalam
interkalasi DNA. Olivia et al. (2004), menyatakan
bahwa alkaloid adalah zat aktif dari tanaman yang
berfungsi sebagai obat, dan aktivator kuat bagi sel imun
yang menghancurkan bakteri, virus, jamur dan sel
kanker. Senyawa flavonoid dan minyak atsiri yang
terdapat pada lengkuas dilaporkan berfungsi sebagai
antijamur (Wiryowidagdo, 2008). Selain itu flavonoid
telah dilaporkan berfungsi sebagai antialergi, antivirus,
antijamur dan antiradang. Sebagai antijamur flavonoid
dapat menghambat pertumbuhan jamur secara in-vitro.

Flavonoid menunjukkan toksisitas rendah pada
mamalia, sehingga beberapa flavonoid digunakan
sebagai obat bagi manusia (Roller, 2003). Steroid juga
memiliki kemampuan sebagai antifungi (Umbreit, 1960).
Purwantini (2002) menyatakan bahwa senyawa kimia
yang diisolasi dan diidentifikasi dari kulit delima {Punica

granatum L.) mempunyai aktivitas antijamur terhadap
Candida albicans. Berdasarkan keterangan di atas
dapat disimpulkan bahwa aktivitas antijamur
disebabkan oleh senyawa alkaloid, flavonoid dan
steroid.

KESIMPULAN DAN SARAN
Ekstrak tumbuhan daun senggani (Melastoma

malabathricum L.) mengandung senyawa aktif yaitu
alkaloid, saponin, tanin, fenolik, flavonoid, triterpenoid.
steroid dan glikosida. Senyawa yang berperan sebagai
antifungi antara lain alkaloid, saponin, flavonoid dan
steroid. Kapang T. mentagrophytes lebih peka terhadap
efek hambat ekstrak daun senggani dibandingkan
dengan ragi Candida albicans. Sebagai saran.
penelitian berkelanjutan amat penting dikembangkan,
seperti mengisolasi senyawa murni, uji aktifitasnya
terhadap mikroorganisme, sifat-sifat kimianya, sampai
memperoleh suatu produk herbal yang paten untuk
obat antifungi.

DAFTARPUSTAKA
Ainsworth GC and PKC Austwick. 1973. Fungal Diseases

of Animals, 10-35. CAB, Farnham Royal, Slough.
England.

Aniszewki T. 2007. Alkaloid-Secrets of Life, 187. Elsevier.
Amsterdam.

Beneke ES and AL Rogers. 1980. Medical Mycology Manual
with Human Mycoses Monograph Fourth Edition, 24-
25. Burgess Publishing Company, Minneapolis.
Minnesota.

Boyd RF. 1995. Basic Medical Microbiology Fifth Edition.
120 - 122. Little Brown and Company, London.

Gandahusada S, DH Llahude dan W Pribadi. 2002.
Parasitologi Kedokteran Edisi III, 10-12. Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia, Jakarta.

Jawetz ZE, JL Melnick and EA Aderberg. 1996
Mikrobiologi Kedokteran Edisi 20, 160 - 161. E
Nugroho dan RF Maulany (Alih Bahasa). EGC, Jakarta.

526



Berita Biologi 9(5) - Agustus 2009

Jungerman PF and RM Schwartzman. 1972. Veterinary
Medical Mycology, 61 - 74. Lea and Febiger,
Philadelphia.

Kusuma RF dan MB Zaky. 2006. Tumbuhan Liar Berkhasiat
Obat, 1-5, 31-32. Agromedia Pustaka Tersedia.

Lodder J. 1970. The Yeast, A Taxonomic Study, 1132-1136.
Second revised and enlarged edition. North Holland
Publishing Company-Amsterdam, Oxford; American
Elsevier Publishing Company, Inc. - New York

Olivia F, S Alam dan I Hadibroto. 2004. Seluk Beluk Food
Suplement, 49. PT Gramedia, Jakarta.

Umbreit WW. 1960. Applied Microbiology Vol. 2,
188.Academic Press, New York and London.

Purwantini I. 2002. Isolasi dan Identifikasi Senyawa Antifiingi
dari Kulit Buah Punica granatum L., Tests Program
Pasca Sarjana UGM, 42-56. Yogyakarta.

Roller S. 2003. Natural Antimicrobials for the Minimal
Processing of Foods, 211. CRC Press, Washington
DC.

Wiryowidagdo S. 2008. Kimia dan Farmakologi Bahan
Alam, 310. Buku Kedokteran EGC.

527


	file641_Page_8
	file641_Page_1_1-1
	file641_Page_1_2-2
	file641_Page_1_3-3
	file641_Page_1_4-4
	file641_Page_1_5-5
	file641_Page_1_6-6
	file641_Page_1_7-7
	file641_Page_8_1-1

	file649_Page_1

